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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahmat dan hidayah-
Nya prosiding ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang direncanakan. Prosiding ini berisi kumpulan 
makalah lengkap dari berbagai daerah di Indonesia yang telah terdaftar dalam Seminar Nasional 
Integrated Farming System yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Negeri 
Gorontalo bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo pada Hari Minggu, 28 
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Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil penelitian terkait dengan 
Pembangunan Pertanian, Peternakan dan Perikanan Berkelanjutan Menuju Ketahanan Pangan 
Nasional. Prosiding ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai tantangan 
pengembangan pertanian, peternakan, dan perikanan di Indonesia. Salah satu tantangan tersebut 
adalah kemampuan wilayah untuk mensuplai nutrien yang cukup dan strategi untuk pengembangan 
sumberdaya pertanian, peternakan, dan perikanan baik dari pemerintah maupun perguruan tinggi 
sehingga diperoleh produktivitas yang optimal serta teknologi yang sesuai dengan karakteristik 
wilayah masing-masing. Melalui prosiding ini diharapkan seluruh pihak yang terlibat dalam dunia 
pertanian, peternakan, dan perikanan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif 
membangun pertanan Indonesia yang berkualitas melalui Integrated Farming System.   

Selama proses penyelesaian prosiding ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Melalui 
kesempatan ini panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya, kepada :  
1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd 
2. Bupati Kabupaten Gorontalo, Prof. Dr. Ir. Nelson Pomalingo, M.Pd 
3. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Dr. Muhammad Ikbal Bahua, SP, M.Si 
4. Keynote speaker, Bupati Gorontalo Prof. Dr. Ir. H. Nelson Pomalingo, M.Pd dan Direktur 

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan Kementan RI, Ir. Fini Murfiani, M.Si 
5. Invite Speaker, Prof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M.Sc, Prof. Dr. Ir. Yunus Musa, M.Sc, dan Prof. 

Dr. Ir. Rene Charles Kepel, DEA  
6. Seluruh peserta seminar oral presenter, poster presenter, maupun peserta umum dan mahasiswa 
7. Bapak/Ibu dosen, panitia, maupun seluruh mahasiswa yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta 

pemikiran demi kesuksesan acara ini.  
Kami menyadari bahwa prosiding ini tidak luput dari kekurangan, untuk itu segala saran dan 

kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan datang. Kami berharap 
prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. 
 

Gorontalo, Februari 2019  
Ketua Panitia  

 
 

Syamsul Bahri 
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FERMENTASI BATANG PISANG SEPATU (Musa paradisiaca L) DENGAN DOSIS 
MOLASES YANG BERBEDA SEBAGAI PAKAN TERNAK RUMINANSIA 

 
1Roni Due, Umbang A. Rokhayati2, Musrifah Nusi2 

1Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo 
2Coresponding Author, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai September 2018 yang terbagi dua tahap yaitu tahap 
fermentasi dan tahap analisis proksimat. Lokasi penelitian di Desa Limbatihu Kecamatan Paguyaman Pantai 
Kabupaten Boalemo untuk tahap fermentasi dan di Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin untuk tahap analisis proksimat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kandungan Bahan Kering (BK), Serat Kasar (SK), Protein Kasar (PK), Bahan ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), 
Lemak dan Abu dengan dosis molases yang berbeda terhadap fermentasi batang pisang sepatu. Rancangan yang 
digunakan yaitu dengan cara kualitatif dan menggunakan 4 perlakuan masing-masing dengan dosis molases 
yang berbeda. Pada perlakuan RO dosis molasses adalah 0%, R1 dosis molasses 10%, R2 dosis molasses 20%, 
R3 dosis molasses 30% untuk setiap 5 kg batang pisang dengan lama fermentasi selama 3 hari. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persentase bahan kering berfluktuasi, serat kasar dan protein mengalami penurunan, lemak 
dan BETN mengalami peningkatan dan kandungan abu mengalami penurunan. Kesimpulan penelitian ini adalah 
persentase bahan kering berfluktuasi, serat kasar, protein dan abu mengalami penurunan seiring meningkatnya 
dosis molasses, sedangkan lemak dan BETN mengalami peningkatan seiring meningkatnya dosis molasses. 
Kata kunci: Batang Pisang, Fermentasi, Pakan 

 
PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan usaha agribisnis peternakan. 
Untuk itu dalam menjaga ketersediaan pakan secara berkelanjutan, upaya pengelolaan pakan menjadi 
perhatian utama bagi peternak. Integrasi dengan usaha pertanian merupakan alternatif untuk 
mengembangkan usaha peternakan yang berkesinambungan. Optimalisasi pemanfaatan limbah 
pertanian dapat memperbaiki ketersediaan pakan bagi ternak ruminansia. Pengembangan ternak pada 
kawasan yang terintegrasi dengan sistem pertanian akan memberikan keuntungan yang sangat besar 
bagi produktivitas ternak. Pakan alternatif yang berasal dari limbah pertanian maupun perkebunan 
mulai banyak dimanfaatkan seperti limbah yang berasal dari tanaman pisang. Salah satu hasil 
sampingan dari proses budidaya tanaman pisang dan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak adalah batang pisang sisa panen.  
 Batang pisang sebagai hasil samping yang diperoleh dari budidaya tanaman pisang memiliki 
potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai bahan pakan. Produksi cukup melimpah dapat 
digunakan sebagai pakan alternatif. Total produksi batang pisang dalam berat segar minimum 
mencapai 100 kali lipat dari produksi buah pisangnya. Namun disisi lain, pemanfaatannya sebagai 
komponen pakan memiliki kelemahan. Batang pisang sebagai bahan pakan jika diberikan secara 
langsung dalam bentuk alami, nilai palatabilitasnya rendah, kadar air cukup tinggi, adanya tanin yang 
akan mengganggu kecernaan bahan organik serta kandungan nutrisi yang cukup rendah. Batang 
pisang mengandung senyawa sekunder, mineral makro dan mikro yang cukup penting bagi ternak. 
Berdasarkan data Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak UNS, batang pisang memiliki 
kandungan nutrien bahan kering (BK) 87,7%, abu 25,12%, lemak kasar 
(LK) 14,23%, serat kasar (SK) 29,40%, protein kasar (PK) 3,01% dan Bahan Ekstrak Tanpa (BETN) 
Nitrogen 28,24%. Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai manfaat batang pisang adalah dengan 
aplikasi teknologi metode fermentasi anaerob dengan hasil akhir berupa silase. Fermentasi merupakan 
proses perubahan kimiawi yang terjadi pada suatu bahan sebagai akibat hasil dari aktivitas suatu 
enzim yang menghasilkan CO2 dan alkohol  

Silase sendiri merupakan hijauan pakan yang telah mengalami fermentasi dan masih banyak 
mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam keadaan anaerob. Perubahan yang terjadi selama 
proses silase sebagian besar dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme, maka bahan yang diawetkan 
akan mengalami perubahan fisik, tingkat keasaman (pH) maupun kandungan nutrisinya. Produk hasil 
silase dari bahan tunggal dengan kandungan serat kasar tinggi umumnya masih memiliki nilai nutrisi 
yang relatif belum mencukupi kebutuhan zat makanan. Oleh karenanya dalam proses fermentasi harus 
dilakukan penambahan zat makanan untuk meningkatkan nilai manfaatnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penambahan molases yang bagus pada 
fermentasi batang pisang sepatu. Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi bahan dan sumber 
informasi bagi mahasiswa dan peneliti maupun instansi peternakan tentang fermentasi batang pisang 
sepatu dengan dosis molases yang berbeda untuk pakan ternak ruminansia. 

 
METODOLOGI 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 2018 yang bertempat 
di Desa Limbatihu, Kecamatan Paguyaman Pantai, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo dan 
analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak, Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  

Alat yang digunakan antara lain timbangan, tong (silo), pisau besar, ember, gelas ukur. Bahan 
penelitian antara lain batang pisang, dedak padi, molases, efektive microorganisms (EM-4). Variabel 
yang diamati antara lain Bahan Kering  (BK), Serat Kasar (SK), Protein Kasar (PK), Bahan Eksrak 
Tanpa Nitrogen (BETN), Lemak, Abu. 
 Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan 4 perlakuan yaitu R0 = Batang 
Pisang (5 kg) + Dedak Padi (0,5 kg)+ EM-4 (10 ml) + garam (0,2 gram); R1 = Batang Pisang (5 kg) + 
Dedak Padi (0,5 kg) + Molases (10 ml) + EM-4 (10 ml) + Garam (0,2 ml); R2 = Batang Pisang (5 kg) 
+ Dedak Padi (0,5 kg) + Molases (20 ml) + EM-4 (10 ml) + Garam (0,2 ml), R3 = Batang Pisang (5 
kg) + Dedak Padi (0,5 kg) + Molases (30 ml) + EM-4 (10 ml) + Garam (0,2 ml). Metode analisis yang 
digunakan yaitu secara deskriptif dengan membandingkan hasil penelitian dan teori yang sudah ada. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berdasarkan hasil analisis proksimat untuk fermentasi batang pisang sepatu dengan dosis 
molases yang berbeda terhadap variabel yang diamati yaitu Bahan Kering (BK), Serat Kasar (SK), 
Protein Kasar (PK), Bahan Extrat Tanpa Nitrogen (BETN), Lemak (L) dan Abu tertera pada Tabel 1. 

 
Bahan Kering pada Fermentasi Batang Pisang Sepatu 

 Bahan kering (BK) adalah komponen pakan ternak yang sudah tidak mengandung air. 
Pengetahuan mengenai bahan kering pada pakan ternak diperlukan untuk perhitungan penyusun dan 
pemberian pakan ternak. Berdasarkan Tabel 1, bahan kering hasil fermentasi batang pisang sepatu 
berfluktuasi, sedangkan yang tertinggi yaitu perlakuan R3 atau dengan penambahan molases 30 ml 
dan yang terendah yaitu pada perlakuan R2 atau dengan penambahan molases 20 ml. Persentase 
bahan kering yang dihasilkan berfluktuasi antara berbagai level penambahan molases. Bahan kering 
hasil penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasrida (2011) 
yaitu 8,62% dalam amoniasi batang pisang terhadap degradasi bahan kering, bahan organik dan 
protein kasar. Hal ini karena adanya perlakuan penambahan berbagai level molases untuk fermentasi, 
sehingga bahan kering yang dihasilkan lebih tinggi, didukung dengan pernyataan Kurniati (2016) 
yang menyatakan bahwa proses fermentasi bahan pakan oleh mikroorganisme menyebabkan 
perubahan-perubahan yang menguntungkan seperti memperbaiki mutu bahan pakan baik dari aspek 
gizi maupun daya cerna serta meningkatkan daya simpannya dan produk fermentasi biasanya 
mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dari pada bahan aslinya karena adanya enzim yang 
dihasilkan dari mikroba itu sendiri. Selain itu, tingginya bahan kering pada silase hasil fermentasi 
batang pisang sepatu dipengaruhi oleh tingginya kandungan bahan kering yang ada pada molases itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rangkuti (1985) yang menyatakan bahwa kandungan bahan 
kering pada molases 67,5%, sehingga menyebabkan meningkatnya bahan kering tersebut. 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Fermentasi  Batang Pisang Sepatu dengan Dosis Molases yang Berbeda. 

Parameter 
Perlakuan 

        R0          R1       R2 R3 
Bahan Kering (BK) 16.74 15.96 15.69 18.95 
Serat Kasar (SK) 23.03 22.55 21.77 21.12 
Protein kasar (PK) 4.79 4.59 4.46 4.29 
BETN 47.93 49.26 50.21 51.3 
Lemak 2.92 3.21 3.79 4.11 
Abu 21.33 20.39 19.77 19.18 
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Serat Kasar pada Fermentasi Batang Pisang Sepatu 
 Serat Kasar (SK) merupakan komponen karbohidrat yang terdiri atas polisakarida yang tidak 

larut (selulosa dan hemiselulosa) serta lignin. Dalam ikatan lignoselulosa lignin memiliki koefisiensi 
cerna sangat rendah. Semakin tua tanaman, kandungan ligninnya semakin tinggi. Berdasarkan Tabel 1 
di atas, serat kasar tertinggi terlihat pada perlakuan R0 atau tanpa pemberian molases dan terendah 
pada perlakuan R3 atau dengan penambahan molases 30 ml. Semakin tinggi level molases yang 
ditambahkan pada fermentasi batang pisang sepatu maka semakin rendah serat kasar pakan yag 
dihasilkan dari fermentasi tersebut. Penurunan serat kasar pada silase batang pisang hasil fermentasi 
disebabkan oleh penguraian serat kasar menjadi lebih sederhana oleh mikroba. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Gazali (2014) menyatakan bahwa fermentasi yaitu proses perombakan dari struktur keras 
secara fisik, kimia dan biologi sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana, maka 
daya cerna ternak menjadi lebih efisien. 

 
Protein Kasar pada Fermentasi Batang Pisang Sepatu 

Protein Kasar (PK) merupakan semua ikatan yang mengandung nitrogen (N), baik protein 
sesungguhnya (true protein) maupun zat-zat yang mengandung protein, tapi bukan protein. 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, kandungan protein fermentasi batang pisang sepatu yang tertinggi yaitu 
pada perlakuan R0 atau tanpa penambahan molases, sedangkan yang terendah yaitu dengan perlakuan 
R3 atau dengan penambahan molases 30 ml. Semakin tinggi molases yang ditambahkan pada 
fermentasi batang pisang sepatu, maka nilai protein kasar semakin rendah. Menurunnya kandungan 
protein kasar pada silase batang pisang sepatu diduga disebabkan oleh adanya bakteri pembusuk. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Elferink (2010) yang menyatakan bahwa bakteri pembusuk dapat 
menyebabkan kerusakan dan penurunan kualitas silase yang dihasilkan. Selain itu, kandungan protein 
kasar hasil fermentasi batang pisang sepatu lebih rendah dari standar persyaratan mutu pakan ternak 
sapi yaitu rata-rata 13% (BSN, 2009) serta lebih rendah dari hasil penelitian Hasrida (2011) yaitu 
sebesar 4,81% dalam amoniasi batang pisang. 

 
Lemak pada Fermentasi Batang Pisang Sepatu 

 Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan mengekstraksikan bahan pakan 
dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari karbon, oksigen dan hidrogen. Lemak yang didapatkan 
dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan tetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari 
klorofil, xantofil, karoten dan lain-lain. Berdasarkan Tabel 1 di atas, kandungan lemak kasar hasil 
fermentasi batang pisang tertinggi yaitu dengan perlakuan R3 atau dengan penambahan molases 30 
ml, sedangkan yang terendah yaitu dengan perlakuan R0 atau tanpa penambahan molases. Semakin 
tinggi level molases yang ditambahkan pada fermentasi batang pisang sepatu maka semakin 
meningkat pula lemak pada pakan fermentasi tersebut. Hal ini diduga disebabkan oleh terjadinya 
proses degradasi terhadap bahan organik yang dimanfaatkan oleh bakteri membentuk lemak sehingga 
kadar lemak pada pakan fermentasi batang pisang sepatu mengalami peningkatan. Pernyataan sesuai 
dengan pendapat (Soeparno, 1998) yang menyatakan bahwa pada proses fermentasi silase, terdapat 
aktivitas bakteri yang menghasilkan asam lemak cukup tinggi sehingga kandungan lemak cenderung 
meningkat. Akan tetapi kandungan lemak yang terlalu tinggi pada bahan pakan ternak ruminansia 
juga tidak terlalu bagus karena dapat mengganggu proses fermentasi bahan pakan dalam rumen 
ternak, sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase lemak pada pakan hasil fermentasi 
batang pisang sepatu berada di bawah 5%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Preston dan Leng (1987) 
yang menyatakan bahwa standar kandungan lemak kasar bahan pakan ternak ruminansia berkisar di 
bawah 5%. 

 
BETN pada Fermentasi Batang Pisang Sepatu 

 Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah sekelompok karbohidrat 
yang kecernaannya tinggi, sedangkan dalam analisis proksimat yang dimaksud Ekstrak Tanpa 
Nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut dengan perebusan menggunakan asam 
sulfat 1,25% atau 0,255 N dan perebusan dengan menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N 
yang berurutan masing-masing selama 30 menit (Kamal, 1998).  

Berdasarkan Tabel 1 di atas, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang dihasilkan dari 
fermentasi batang pisang sepatu yang memiliki nilai tertinggi didapatkan dengan perlakuan R3 atau 
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dengan penambahan molases 30 ml dan terendah dengan perlakuan R0 atau tanpa penambahan 
molases. Semakin tinggi level molases yang ditambahkan pada fermentasi batang pisang sepatu maka 
semakin tinggi pula nilai BETN yang dihasilkan. Tingginya nilai BETN silase batang pisang 
dipengaruhi karena nilai BETN pada batang pisang merupakan kandungan nutrisi yang tertinggi pada 
batang pisang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasrida (2011) yang menyatakan bahwa nilai BETN 
batang pisang adalah 30,11. Selain itu, Wilkinson (1988) menyatakan bahwa proses fermentasi yang 
merupakan jasad renik sehingga terjadi perubahan yang mempengaruhi nilai gizi yaitu karbohidrat 
diubah menjadi alkohol, asam organik, air, dan CO2. Selain itu, penggunaan molases juga merupakan 
sumber karbohidrat untuk bakteri yang digunakan dalam fermentasi yang menyebabkan terjadi 
peningkatan kadar air yang mengakibatkan terjadinya kehilangan bahan organik. (Surono et al., 2006) 
menyatakan bahwa secara umum diketahui bahwa asam laktat dalam pakan fermentasi batang pisang 
sepatu dihasilkan dari komponen bahan organik terutama karbohidrat, sehingga meningkatkan 
pembentukan asam laktat. 

 
Abu 

 Mineral merupakan elemen-elemen atau unsur-unsur kimia selain dari Karbon, Hidrogen, 
Oksigen dan Nitrogen yang jumlahnya mencapai 95% dari berat badan. Jumlah seluruh mineral dalam 
tubuh hanya sebesar 4% (Piliang, 2002). Semua mineral esensial dianggap ada di dalam tubuh hewan 
(Widodo, 2002). Pembagian mineral ke dalam kelompok mineral makro dan mikro tergantung kepada 
jumlah mineral tersebut di dalam tubuh hewan, kandungan mineral yang lebih dari 50 mg/kg termasuk 
kedalam mineral makro, sedangkan di bawah jumlah tersebut termasuk mineral mikro (Darmono, 
1995).  

Berdasarkan Tabel 1 di atas, abu yang dihasilkan dari hasil fermentasi batang pisang sepatu 
yang memiliki nilai tertinggi adalah dengan perlakuan R0 atau tanpa penambahan molases, sedangkan 
yang terendah dengan perlakuan R3 atau dengan penambahan molases 30 ml. Semakin tinggi level 
molases yang ditambahkan pada fermentasi batang pisang sepatu maka semakin rendah nilai abu yang 
dihasilkan. Kandungan abu hasil fermentasi dengan penambahan molases pada level berbeda lebih 
rendah dari hasil penelitian Hasrida (2011) yaitu sebesar 23,12 %. Hal ini bertolak belakang dengan 
pernyataan Sukaryana (2011), yang menyatakan bahwa fermentasi merupakan salah satu teknologi 
bahan makanan secara biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme guna memperbaiki gizi 
bahan berkualitas rendah. Fermentasi dapat meningkatkan kualitas bahan pakan, karena pada proses 
fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik (karbohidrat, lemak, protein, serat 
kasar dan bahan organik lainnya) baik dalam keadaan aerob maupun anaerob, melalui kerja enzim 
yang dihasilkan mikroba. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan penelitian, dapat disimpulkan kandungan nutrisi batang pisang sepatu 
hasil fermentasi yaitu persentase bahan kering berfluktuasi, serat kasar, protein dan abu mengalami 
penurunan seiring meningkatnya dosis molases. Sedangkan lemak dan BETN mengalami peningkatan 
dengan semakin meningkatnya dosis molases, serta dosis yang bagus untuk penambahan silase pada 
fermentasi batang pisang yaitu dengan perlakuan R3 atau penambahan molases 30 ml. Saran untuk 
penelitian lebih lanjut dapat dikaji mengenai palatabilitas dan pertambahan bobot badan ternak yang 
diberikan pakan fermentasi batang pisang sepatu. 
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